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RINGKASAN

Sri Wahyuni. Beberapa Aspek Biologi Kerang Bulu {Am;tfﬂm anfiguata, Linnaeus
1758) di perairan Pantai Pulau Battoa , Kabupaten Polewali Mamasa. Di bawah
bimbingan Joeharnani Tresnati sebagai pembimbing utama dan Budiman Yunus
sebagai Pembimbing Anggota.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui beberapa aspek biologi kerang kerang
A.antiguata meliputi hubungan panjang- bobot, faktor kondisi dan kebiasaan makanan
ser'a kegunaannya sebagai bahan masukan dan informasi dalam kebijaksanaan sumber
daya kerang

Penelitian dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober 2003, di perairan
Pantai Pulau Battoa. Dalam penelitian ini ditetapkan empat stasiun pengamatan
herdasarkan perbedaan kondisi dan tata guna lahan yaitu : Stasiun A terletak di sebelah
Timur, berdekatan dengan daerah Lamun ; Stasiun B di sebelah Utara, berdekatan dengan
pemukiman penduduk ; Stasiun C di sebelah Barat, berdekatan dengan daerah mangrove ,
dan Stasiun D di sebelah Selatan, terletak jauh dari pemukiman penduduk.

Pengambilan sampel dilakukan pada waktu surut sebanyak enam kali dengan
interval waktu sekali seminggu dengan menggunakan metode transek kuadrat hubungan
panjang bobot diperoleh dengan menggunakan metode Wolff, M ( 1987) yaitu W = al” di
wransformasikan kedalam bentuk logaritma : Log W = Log a + b Log L, untuk faktor
kondisi digunakan rumus Vakily J.M (1989) yaitu : Ey = BD.FIBT:-: 100% sedangkan untuk
kebiasaan makanannya menggunakan metode frekuensi kejadian. :

Kerang A.antiguata memiliki tipe pertumbuhan yang aHnmf.hﬂn;. pada stasiun B
dan D dan isometrik pada stasiun A dan C. Untuk hubungan panjang- bobot berdasarkan
koefisien korelasi menunjukkan bahwa variable bobot mempunyai hubungan yang kuat
dan positif dengan variabel panjang. Kisaran faktor kondisi antara 6 — 26 % serta
makanan yang paling sering muncul adalah fitoplankton dari kelas Bacillanophyceae
dengan proporsi 74,23 % dan lain-lainnya sebesar 25,77 %, sedangkan suhu yang
diperoleh berkisar antara 31,5 - 32,0°% dan untuk salinitas berkisar antara 31,3 — 31,8 ppt.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perikanan laut merupakan salah satu sumber mata pencaharian masyarakat,
selain perikanan tawar dan payau. Hal ini dapat dilihat dari pemanfaatannya yang
berancka ragam untuk kebutuhan pangan, pbat-obatan, kosmctik dan assesories
lainnya.

Perairan pantai pulau Battoa Kabupaten Polmas termasuk daerah yang
memiliki potensi berbagai jenis kerang. Kerang termasuk ke dalam kelas
pelecypoda, mempunyai dua keping cangkang yang serangkup dan hidup menetap di
dasar laut. Ada yang membenamkan diri dalam pasir atau lumpur, bahkan ada yang
membenambkan diri di dalam kerang-kerang batu (Nontji, 1993).

Jenis kerang bulu (Anadara antiguate) merupakan salah satu jenis kerang:-
kerangan vang bemilai ekonomis yang dapat dijumpai pada dasar perairan dangkal
dengan substrat lunak.  Menurut Tanaka (1971 dm':ﬂr-m Asni 1985), kerang im
merupakan sumber protéin yang murah bagi rakyat, selain itu cingi:angn}rn dapat
dibuat sebagai perhiasan rumah tangga dan bahan bangunan. Kerang bulu bersifat
filter feeder dan makanannya berupa fitoplankton yang terdapat di perairan tempat dia
hidup (Romimohtarto & Juwana, 1999).

Kerang bulu (4. anfiguata) merupakan salah satu komoditas perikanan yang
banyak ditangkap oleh masyarakat setempat, karena ni kc.h:utuhan akan kerang ini

meningkat, Bila hal ini dilakukan secara terus menerus dikhawatirkan populasinya




perlu  dirintis usaha pengelolaannya, agar dapat dimenfaatkan secara
herkesinambungan. Oleh karena itu informasi mengenai aspek-aspek biologi sangat
diperlukan sehingga perlu dilakukan penelitian tentang beberapa aspek biologi kerang

bulu (4. antiguata).

Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan panjang bobot, faktor
kondisi dan kebiasaan makan kerang bulu (4. amgrare Linn, 1758). Dan
kegunaannya adalah sebagai bahan masukan dan informasi dalam kebijaksanaan

pengelolaan sumberdaya kerang.



TINJAUAN PUSTAKA

Taksonomi dan Morfologi

Klasifikasi kerang bulu (Anadara antiguata Linnaeus, 1758).  Menurut

Dance, (1976 dan Moore 1969, dalam Tahir, 1990) adalah sebagal berikut

Kingdom - Amimalia

Phylum Mollusca

Class : Bivalvia (pelicypoda)

Ordo - Arcoida

Famih : Archidae

Genus : Anadara

Species - Anadara antiguata (Linnagus, 1758)

Mama Daerah : Tude bomba (Polmas
Mama [ndonesia ; Kerang bulu :

Kelas bivalvia mempunyai dua kepingan atau belahan yang dihubungkan oleh
engsel elastis yang disebut ligamen dan mempunyai satu atau dua b-u:;h otof adukfor
di dalam cangkangnya yang berfungsi untuk membuka dan menutup kedua belahan
kerang tersebut (Dharma, 1988). Keadaan morfologi kerang 4. antiguata dapat

dilihat pada Gambar 1.




Gambar 1. a. Kerang Bulu (4dnadara antiguata Linnaeus, lTSBJ[Cmpml:rnhn

Niem, 1993).
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Bentuk umum dari kerang Arcidae adalah bilateral simetris dan memipih ke
samping dengan tubuh yang lunak dilindungi oleh dua katup atau cangkang, dimana
permukaan luamya dilapisi dengan selaput tanduk yang beralur-alur. Kedua katup
simetris kanan dan kiri, bagian ventral merupakan daerah cangkang yang tebal.,
Katup-katup tersebut diikat oleh suatu jaringan elastis yang terdapat pada suatu poros
sendi yang disebut ligamen. Pada poros sendi dilengkapi dengan gigl penguncl yang
disebut toxodentis, masing-masing terbagi atas gigi cardinal dan gigi lateral. Pada
bagian dalam katup terbagi tempat perlekatan otol adductor postenor dan adductor
anterior. Otot-otot tersebut melebar ke arah tepi yang disebut garis pallial. Di bagian
garis pallial tampak ada bagian yang melekuk ke dalam yang berfungsi sebagai
tempat penyaluran air dalam cangkang saat kerang berada dalam pasir maupun
lumpur. Pada bagian engsel katup mempunyai proteksi yang disebut umbo, Umbo
ini selalu menuju ke anterior di setiap katup dan di sekitarnya ada beberapa garis
pertumbuhan (Saleh, 1991).

Carpenter dan Neim (1998) menyatakan, kerang |.'.-|'l:l|l.! (A. antiquatea) memiliki
cangkang yang keras, pada bagian umbo mengembung, memiliki kira-kira 40 [2—
44) garis pallial pada setiap cangkang. Wamanya putih keabu-abuan kadang-kadang
ada yang berwarna abu-abu gelap, ukuran kerang imi umumnya 7 cm tetapi ada yang
berukuran lebih besar yaitu 10.5 cm,

Pada bagian dalam tubuh kerang terdapat badan yang lunak, kaki dapat keluar

ke depan di antara katup kemudian masuk ke pasir atau lumpur.




Habitat dan Penyebaran

Hewan kelas pelecypoda (bivalvia) hidup dengan cara membenamkan diri
dalam pasir atau lumpur, dan ada juga yang melekat pada substrat dengan bahan
seperti benang. Peranan substrat tersebut antara lain sebagal tempat hidup, tempat
mencari makan dan tempat berlindung dari serangan musuh (Romimohtarto dan
Juwana, 1999

Menurut Storer et al (1979) dan Jesep (1988) sebagian kecil kerang bergerak
lambat di dasar. Beberapa species kerang laut menggali dalam pasir atau lumpur dan |
mengulurkan sifonnya.

Distribusi lokal beberapa hewan dibatasi oleh kehadiran organisme lainnya,
Organisme lain tersebut dapat berupa makanan naba-ti, predator, penyakit dan
kompetitor. Hubungan antar species itu menyebabkan organisme tidak dapat
melangsungkan siklus hidupnya dengan lengkap, walaupun diketahui bahwa area
berada dalam jangkauan dispersi dan cocok dengan ‘preferensi habitat orgamsme
{Krebs, 1978 dalam Husbawati, 1991).

Menurut Carpenter dan Niem (1998), kerang bulu tersebar luas di perairan
indo pasifik barat dari Afrika bagian timur sampai melewati Madagaskar dan Laut
Merah sampai ke Polynesia bagian timur, bagian Utara Jepang dan Hawail serta
bagian Selatan dan Utara Australia dan iﬂew Caledoma. Kerang bulu banyak

dijumpai pada perairan intertidal dan sublitoral dengan substrat pasir berlumpur

sampal kedalaman 25 m.




Krebs { 1989) menyatakan penyebaran makrozoobentos sangat ditentukan oleh
sifat dari dalam individu itu sendiri (faktor intrinsik), yaitu sifat genetika dan
kesenangan memilih habitatnya sendiri, dan juga faktor dan luar (faktor ekstrinsik},
vaitu faktor-fakior lingkungan. Suhu merupakan salah satu faktor lingkungan yang
dapat mempengaruhi kehidupan organisme. Pengaruh dari perbedaan topografi dan
keterbukaan menunjukkan bahwa batas teratas yang sebenamya disusun oleh
beberapa faktor fisik yaitu kekeringan dan suhu (Nybakken, 1988).  Adanya
perbedaan kemiringan dan keterbukaan permukaan batuan dapat mempengaruhi pola
sebaran dari suatu species. Suhu dapat membatasi sebaran hewan-hewan bentos
secara peograhs.

Menurut Broom dan Hendarko (1983 dalfam Tahir 1990), bahwa kerang dan
famili Archidae (termasuk jems Anadara) banyak dijumpai di perairan-perairan
dangkal (di muara-muara sungai, daerah estuaria dan perairan pantai), hidup

membenamkan diri pada substrat yang lunak berupa pasir atau lumpur.

Siklus Hidup :

Pelecypoda laut melakukan pembuahannya di dalam air, selanjutnya 30 menit
setelah pemﬁuahan, telur menetes menjadi (rochophore yang berenang bebas,
kemudian menjadi larva veliger setelah 12 jam. Pada stadia veliger kemudian
menjadi pediveliger selama 2 hani setelah fertilisasi dengan tumbuhnya 2 keping
cangkang dan hilangnya velum, sejak saat ini kerang muda mulai hidup sebagaimana

yang dewasa (King, 1993).
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Pertumbuhan
A
Pertumbuhan pada kerang dapat diartikan sebagai pertambahan p&hﬁ

volume kerang seperti pada bagian yang menonjol, yaitu cangkangnya sendiri. Maka
yang dimaksud dengan pertumbuhan disini adalah pertambahan  panjang
cangkangnya. Semua jenis kerang mempunyai pertumbuhan yang sangat lambat jika
dibandingkan dengan hewan perairan lainnya, karena di samping dagingnya,
cangkangnya juga membutuhkan energi dalam pertumbuhannya (Seed, 1976).
Menurut Young — Lay dan Aiken (1986), pertumbuhan merupakan perubahan
ukuran maupun bobot dalam satu satuan waktu. Pada kerang, pengukuran cangkang
biasanya menggunakan panjang dan tinggi. Panjang didefenisikan sebagai ukuran
mulai dari bagian anterior ke bagian posterior cangkang.  Sedangkan tinggl
didefenisikan sebagai ukuran linear dari umbo ke tepi cangkang secara tegak lurus.
Pertumbuhan kerang merupakan perubshan pada kedua belahan dan
ketebalannya, perubahan ini meliputi perubahan pada cangkangnya, untuk perubahan
pada laju ketebalannya yang berhubungan langsung dengan endapan Kalsium
karbonat dan kandungan bahan organiknya. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan
bahwa untuk analisis pertumbuhan dari bivalvia dimulai pada bagian umbo yang
merupakan awal umur kerang tersebut.  Garis konsentris yang mengelilingi umbo

pada semua kerang memperlihatkan bahwa garis tersebut adalah pertumbuhannya

(Marshall and Williams, 1972).

Jarip Htau




Tubuh bivalvia ditutupi oleh dua buah cangkang seperti mantel yang
melintang antara daging dengan kulit. Pada bagian atas masing-masing mantel
mempunyai tiga lapisan yang terluar berupa material kompleks untuk memperbesar
ukuran dan ketebalan cangkang. Oleh karena itu, kerang tumbuh dan bagian engsel

atau umbo yang mana cangkangnya berkembang sampai tua. (King, 1993)

Faktor Kondisi

Salah satu derivat penting dari pertumbuhan adalah faktor kondisi atau indeks
ponderal dan sering pula disebut sebagai faktor K. Faktor kondisi merupakan
keadaan yang menyatakan kemontokan dengan angka dan nilai, dimana nilai tersebut
dipengaruhi oleh makanan, umur, dan tingkat kematangan gonad. Secara komersial
maka kondisi ini mempunyai arti kualitas dan kuantitas daging kerang yang tersedia
untuk dikonsumsi (Effendie, 1997).

Menurut Vakily (989) Bahwa nilai faktor kondisi dan kerang Perna viridis
untuk bobot dagin basah berkisar antara 24 — 41 % dan Eﬂbm total dan kisaran untuk

bobot dagin kering antara 4 — 8 % dari bobot total .

Kebiasaan Makanan

Kehiasaan makanan berhubungan dengan kualitas dan kuantitas makanan
yang dimakan oleh kerang. Makanan merupakan sumber energi yang digunakan

untuk hidup, tumbuh dan berkembang biak. Ketersediaan makanan dalam perairan




dipengaruhi oleh kondisi biotik dan kondisi lingkungan seperti suhu, cahaya, ruang,
dan luas permukaan perairan (Bourne, 1991),

Pada umumnya kerang memperoleh makanannya dengan menyanng partikel-
partikel dalam air laut,  Insangnya mempunyai rambut-rambut getar yang
menimbulkan arus yang mengalir masuk ke dalam mantelnya, sekaligus menyaring
plankton makanannya dan memperoleh oksigen untuk respirasinya (Nontji, 1993),

Menurut Yasin (1989), bahwa makanan kerang terdiri atas benda-benda dan
organisme yang terbawa masuk bersama air ke dalam mulut melalui ventral siphon.
Oesophagus pendek menghubungkan mulut dengan lambung dan proses selanjutnya
akan diserap oleh usus yang membuat lekukan pada organ kaki, selanjutnya usus
melalul pericardium dari jantung menerobos terus ke posterior adductor dan berakhir
pada anus,

Kerang-kerangan pada umumnya didapatkan pada dasar lunak dan memakan
dengan cara menyaring partikel-partikel dari bahan organik material yang didapatkan

dan air. (Asni 1989),

Kualitas air
Suhu
Suhu merupakan faktor fisika yang menentukan peranan penting dalam
kehidupan biota perairan. Menurut Broon (1983) bahwa kerang mempunyai toleransi
suhu dan salinitas yang tingel dan dapat tumbuh dengan baik pada suhu 27 - 32°C.

Selanjutnya jelaskan pula bahwa perairan yang mempunyai suhu konstan dan kondisi
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perairan yang tidak bervariasi akan menyebabkan hewan yang terdapat pada perairan

tersebut memijah sepanjang tahun.

Salinitas

Salinitas adalah jumlah berat semua garam (dalam g) yang terlarut dalam 1
liter air, biasanya dinyatakan dengan satuan ppt (permil, g/l). toleransi terhadap
salinitas antar spesis berpede demikian pula toleransi terhadap salinitas yang normal
dengan kedalaman yang berbeda (Wilbur, 1983).

Menurut Broom (1983), Menzel (1991), dan Asikin (1993), salinitas atau
kisaran salinitas antara 26 — 35 ppt pada musim kemarau dan 5 — 10 pit pada musim

hujan masih termasuk batas kehidupan kerang,
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METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2003 di
sekitar perairan pulau Battoa Kabupaten Polmas.  Analisis kerang contoh
dilaksanakan di Laboratorium Fisiolczi Biota Laut Fakultas Tlmu Kelautan dan

Penkanan Universitas Hasanuddin Makassar.

Alat dan Bahan

Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian im

Alat dan Bahan Kegunaan Keterangan
Alat-alat :
- Transek kuadrat - Memplot 1x1m
- Roll meter - Menentukan jarak transek 0,] mm
- Mistar geser - Untuk mengukur panjang total 2 buah
i kerang
- Papan preparal | =  Untuk meletakkan kerang contoh
I l :
| - Timbangan elektrik i - Untuk mengukur bobot kerang 0,001 gr
| - Alat bedah -  Untuk membedah kerang
| - Plastik sampel - Untuk menyimpan dan menyortir |- -
' sampel
-  Mikroskop - Untuk mengamati saluran
pPencemaan '
- Cawan petri - Untuk meletakkan usus kerang lﬁl
Bahan-bahan
- Kerang bulu {4nadara | - Sampel yang ditelits 501 ekor
anfiquala)
- Larutan formalin - Mengawetkan saluran 4 %
pencermaan '
- Agquadest - Mengencerkan isi saluran
pencernaan
12




Penentuan Stasiun cenelitian

Stasiun penelitian ditentukan berdasarkan perbedaan kondisi tata guna lahan
di sekitar perairan pantai Battoa, Dalam penelitian imi ditstapkan empat stasiun
pengamatan yaitu : Stasiun A rterletak di sebelah timur berdekatan dengan daerah
lamun, Stasiun B di sebelah utara berdekatan dengan pemukiman penduduk, Stasiun
C di sebelah barat berdekatan dengan daerah mangrove, dan Stasiun D jauh dan

pemukiman penduduk di sebelah Selatan. (Gambar 2),

Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan sampel dilakukan pada waktu air surut hingga kedalaman
( £ 0.5 M) sebanyak enam kali dengan interval waktu seminggu sekali di empat
stasiun pengamatan, Pada tiap stasiun pengamatan dibuat transek garis yang tegak
lurus dengan garis pantai, dan diletakkan tiga buah plot yang berukuran 1 x 1m
dengan jarak tiap plot 5§ m.

Kerang yang diambil dibawa ke Laboratarium untuk  diukur panjang
cangkangnya dengan menggunakan mistar geser dengan tingkat ketelitian 0.1 mm,
sedangkan bobotnya ditimbang dengan menggunakan timbangan elektrik dengan
tingkat ketelitian 0,001 gr. Selanjutnya kerang contoh dibedah untuk dianalisis
kebiasaan makan dengan menggunakan metode frekuensi kejadian yaitu kerang yang
sudah dibedah diambil isi pencernaannya kemudian diawetkan dengan larutan
formalin 4 % selanjutnya diamati jenis makanannya ﬂﬂngan menggunakan
mikroskop. Identifikasi organisme pada lambung dan usus ..-'_!uac.l’ﬂm antiquala

menggunakan Buku identifikasi dari Yamaji (1966) dan Sachlan (1972).
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Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian Kerang Bulu (Anadara anfiguata Linnaeus,
1758) di Perairan Pantai Pulau Battoa Kabupaten, Polewali Mamasa,
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Analisis Data

Hubungan Panjang Bobot
Hubungan panjang bobot diperoleh dengan menggunakan metode Wolff, M
(1987) :
W =aL" ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma sehingga
berbentuk persamaan garis lurus yaitu :
LogW=loga-+blogL

Dimana : W : Bobot Kerang {gr)
L - Pamjang cangkang (mm)

a,b :Konstanta

untuk mengetahui apakah nilai b secara signifikan berbeda dad b = 3

dilakukan uji t dengan menggunakan rumus (Vakily ef af 1988),

e b-3
Upt =
4 sh
s =—— [y v
e n-2 8x J
Faktor Kondisi

Untuk mengetahui dan menghitung faktor kondisi digunakan rumus
Vakily J. M. (1989) sebagai benkut :

BD
Ci == 100%
: BT

Dimana Ci : Faktor Kondist (%)
BD  : Berat daging basah (gr)
BT  :Berat total kerang (gr)
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Kebiasaan Makanan

Analisis makanan dilakukan dengan menggunakan metode f
kejadian. Tiap-tiap isi alat pencernaan (lamb ung) diteiw.[ri dan dihitung masing-masing
organisme yang terdapat di dalamnya. Penentuan dan pengelompokan komponen
Jenis makanan berdasarkan hasil identifikesi. Perhitungan jumlah kemponen

makanan dinyatakan dengan persen.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hubungan Panjang-Bobot

Hasil analisis hubungan panjang-bobot kerang A. antiquata sebanyak 501
ekor, diperoleh kisaran panjangnya antara 23 — 67 mm, maka diperoleh persamaan-
persamaan regresi seperti pada Tabel 2
Tabel 2. Persamaan Regresi Hubungan Panjang-Bobot, uji t untuk b =3 atau b # 3

pada kerang Anadara antiguata di Perairan pantai Pulau Battoa Kabupaten
Polewah Mamasa Sulawesi Selatan,

T
]

Stasiun Persamaan regresi r n tyje Tab w0s)

| A | LogW=-30862+2,6878 LogL | 0,8196| 49 | -1,1399 | 2,0096

[ B | LogW=-1655+18164Logl |07692| 149 | -9,5325 | 19765

¢ Log W =-3,5980 + 2,9692 Log L | 0,9419| 107 | -0,2983" | 19829

|

D LogW=-2308+22044 LogL [08918] 196 [ 99080 [ 19722

Keterangan . ns . non signifikan
o : signifikan

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa nilai koefisien korelasi (r) pada
hubungan antara logaritma bobot dengan logaritma panjang kerang A. anfiguata pada
stasiun A, B, C dan D masing-masing adalah 0,2198, 0,7692, 0,9419, 0,8918.
koefisien korelasi pada keempat stasiun mempunyai nilai r mendekatr 1, yang berarti
bahwa hubungan antara logaritma bobot dan logaritma panjang kerang sangat kuat
dan positif.

Hasil uji t pada stasiun A dan C diperoleh nilai tyi = fupa pada tingkat
kepercayaan 95 % diperoleh nilai b tidak berbeda nyata dani 3. Hal ini menunjukkan

hahwa tipe pertumbuhan kerang isometrik, berarti bahwa pérr.amhahan bobot sama

dengan pertambahan panjangnya. Sedangkan pada stasiun B dan D diperoleh nila
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i > tubel dimana nilai b berbeda nyata dengan 3. hal ini menunjukkan bahwa fipe
pertumbuhan kerang allometrik, berarti bahwa pertambahan bobot tidak sama
dengan pertambahan panjangnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Vakily ef af
(1988} bahwa ty; lebih besar dari t; berarti nilai b berbeda nyata dart 3 sehingga
pertumbuhannya tidak isometrik. Menurut Epifanic (1998) bahwa setiap
pertambahan panjang akan berpengaruh pula terhadap bobot material kerang saat
dalam pertumbuhan schingga hubungan panjang bobot berfungsi untuk melihat sifat

pertumbuhan kerang. Grafik regresinya dapat dilihat pada Gambar 3, 4, 5 dan 6,

Faktor Kondisi

Sebaran faktor kondisi A. antiguata berdasarkan bobot daging dan bobot total
pada setiap stasiun pengamatan dapat dilihat pada Lampiran 8, 9, 10, 11, 12 dan 13,

Milai faktor kondisi 4. antiquata pada stasiun A berkisar antara 8 — 26 %,
stasiun B 6 — 24 %, stasiun C 12 — 25 % dan stasiun D 12 — 26 %. Kondisi tersebut
menunjukkan kualitas dan kuantitas dari pada dagingl kerang. Perbedaan faktor
kondisi pada setiap stasiun disebabkan karena adanya pcrh:daar_rhﬁbm total dan
bobot daging basah. Menurut Vakily (198%) bahwa untuk bobot daging basah dan
kerang Perna viridis berkisar antara 24 —41 % dari bobot total

Menurut Effendie (1997) bahwa faktor kondisi itu berhubungan dengan
perkembangan gonad dimana yang hampir matang gonad memiliki bobot daging

basah yang tinggl sehingga faktor kondisinya juga tinggi.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Panjang-Bobot pada Stasiun B
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Gambar 5. Grafik Hubungan Panjang-Bobot pada Stasiun C
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Gambar 6. Grafik Hubungan Panjang-Bobot pada Stasiun D
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Dart kisaran tersebut dapat dijelaskan bahwa nilai faktor kondisi bergantung
pada makanan, artinya encrgi yang diperoleh dari makanan disamping digunakan
untuk pertumbuhan cangkangnya yang tebal juga untuk pertumbuhan dagingnya.
Menurut Seed (1976) bahwa energi yang diperoleh dari makanan dipergunakan
untuk pertumbuhan cangkang dan dagingnya. Jika dibandingkan dengan kisaran
faktor kondisi kerang P. viridis lebih tinggi. hal ini karena cangkang dari P. viridis
lebih tipis dari A. antiguara

Selanjutnya jika dilihat dari kisaran faktor kondisi di empal stasiun
pengamatan, maka stasiun B memiliki kisaran faktor kondisi yang rendah
dibandingkan dengan kisaran pada stasiun A, C dan D. Hal ini karena pada stasiun
B banyaknya aktivitas dari masyarakat dan sebagai tempat mendaratnya perahu,
sehingga berakibat pada pertumbuhan kerang yang kurang baik, dan dan keadaan

lingkungan tersebut dapat menyebabkan kerang menjadi stress (Menzel, 1989},

Kebiasaan Makanan
Hasil analisis kebiasaan makanan terhadap kerang Anadara antiguata dengan
menggunakan metode frekuensi kejadian, menunjukkan bahwa Eraﬁa stasiun A 4.
antiguata mengkonsumsi plankton dari  kelas Bﬂ:i]le:riuphycme. (70,32 %),
Chlorophyceae (20,55 %) dan Cyanophyceae (4,11 %). Dari ketiga kelas yang
ditemukan tersebut semuanya termasuk dalam jenis-jenis fitoplankton, sedangkan

jenis dani zooplankton yaitu Ciliata sebanyak (5,02 %), (Gambar 7).
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P 1 : : i ik
ada stasiun B yang paling banyak ditemukan vaitu dan kelas

Bacillariophyceae (70,42 %) dan Chlorophyceae (27,97 %), Cyanophyceae (1,29 %)
sedangkan dan kelas Ciliata sebesar (0,32 %), (Gambar 8),

Pada stasiun C, masih mendominasi kelas Bacillariophyceae dengan proporsi
yang cukup tinggi (77,94 %), kemudian Chlorophyceae (19,25 %), Cyanophyceae
(0,94 %) dan Ciliata (1,88 %), (Gambar 9),

Pada Stasiun D, masih didominasi juga dan kelas Bacillariophyceae yaitu
scbesar (78,24 %), Chlorophyceae (11,32 %), kemudian Cyanophyceae (4,12 %) dan
Cihata (6,32 %), (Gambar 10)

Dari kelompok makanan tersebut diketahui bahwa A. antiguata adalah
pemakan plankton yaitu fitoplankton dari kelas Bacillariophyceae yang paling sering
muncul dengan proporsi yang cukup tinggi (74,23%), karena kelas tersebut
ditemukan pada setiap stasiun yang diteliti. Sedangkan kelas Chlorophyceae,
Cyanophyceae dan Ciliata sebagai makanan tambahan._ karena proporsinya dalam
lambung A. amtiguara sedikit. Menurut Dame (1993) bahwa makanan kerang
berasal dari plankton, memakan plankton dengan cara mr.:nyan'n;é ‘makanan dari
dalam perairan (filter feeder) dan akan digunakan kerang untuk hidup, pertumbuhan
dan berkembang biak. Selanjutnya menurut Romimohtarto dan Juwana (1999),

Kerang bulu bersifat filter feeder dan makananmya berupa fitoplankton yang terdapat

di perairan tempatnya hidup.
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B Chlorophyceae

O Cyanophyceae

O Ciliata

Gambar 7. Kebiasaan Makanan Kerang Bulu (Anadara antiguata) Pada Stasiun A

W 28% O Bacillariophyceae
E Chlorophyceae
O Cyanophyceae

O Ciliata

Gambar 8. Kebiasaan Makanan Kerang Bulu (Anadara antiguaia) Pada Stasiun B

23




O Bacillariophyceae
B Chlorophyceae

O Cyanophyceae
OCiliata

O Bacillariophyceae
B Chlorophyceae
O Cyanophyceae

O Ciliata

Gambar 10, Kebiasaan Makanan

Kerang Bulu (Anadara antiquata) Pada Stasiun D
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Kualitas Air

Hasil pengukuran kualitas air pada setiap stasiun pengambilan sampel dapat
dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Suhu (° C) dan Salinitas (ppt) di perairan pantai Pulau
Battoa, Kabupaten. Polewali Mamasa

|_ Stasiun Suhu (°C) Salinitas (ppt) |
| A | 31.8 313 |
' B ; 32.0 31.5 u
j C 315 31.8 i
: D 31.8 31.8 |

Berdasarkan Tabel 3, maka dapat diketahui bahwa keadaan suhu di perairan
pantai Pulau Batoa berkisar antara 31.5 — 32.0 °C. salinitas yang diperoleh rata-rata
berkisar antara 31,3 — 31.8 ppt. Hal berarti bahwa kisaran suhu dan salinitas sesuai
dengan konidisi lingkungan hidup kerang, Sebagﬂimana-'jrung dinyatakan oleh Broom
(1983) bahwa kerang mempunyai toleransi suhu dan salinitas yang tinggi dan dapat

tumbuh dengan baik pada suhu 27 - 32 °C dan salinitas 27 — 35 ppt.
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Lampiran 2. Frekuensi Kemunculan
Pencernaan Kerang By

Dan Jenis Makanan Yang Terdapat Dalam Alat
W (Anadara antiguata) di Perairan Pulau Battoa

Kabupaten Polewali Mamasa,
| P T : I : -
Jenis Makanan | i‘am_““ $ Smsnlunﬂ StesiunC | StasiunD |
fr— " - E n
T Bacillariophyceae | L : i f i
- N::-jfcmf _ '; 40 100 | 43 | 573 | 54 | 100 | 90 | 918
- Rhizosolenia | 20 667 | 39 | 52 | 15 | 278 82 |837
3 s :".n’mmssr_nneaflm 13 433 | 28 373! 7 |g:g 75 ?.51:5
[ r,r::um.,‘.:‘.f?.rﬁnx 27 9 | 35 | 467 : s0 | 926 | 70 | 714
[ Herniculus 3 10 0 Tl 37 | 10 | 102
- Fucampia 6 20 o1 FEeL RS i 93 | 17 |53
5 .’_fmmme SRRk 1 WS ol R 25 | 253 |
- Synedra 3 B33 | 30 | 40 | 23 | 426 | 79 | 806 |
- Pleurosigmu I5 SO | 19 2534 10 | 185 | 80 |®L6 |
- (loscinodiscus 1 33501 40 S SR T e [ =
- Triceratium i E 24 ( | ] g 3 3,1 I
| ey I ! I !I
7 Chlorophyceae | '
. Raphidnm | 12 | 40 | 17 | 227 | 0 | - | 18 | 184
- Schroederin | 29 log7 | 70 | 933! 41 | 759 | 54 551
- Salenastrum {4 133 { 0 ¥ | LR T | 3 A
- | | i i
| 3 Cyanophyceae | =
- Trichodesmium | i 3.3 |. l | 134 0 Il % ! : ! -f 115
- Spirullina TR L I S ac it l S
3 | | | | | | ' f
4 Ciliata | S I E e 3 | 439 |
_ Rhabdonella | 11 | 367 | | | 1,3 | 4 | 14-4' 43 l‘*ﬂﬁ’%
| i ; I
_ . Jumlah Makanan/ekor
Keterangan : ;ﬁ . Persentase frekuensi kejadian
Stasiun A - 30 ekor
Stasiun B 73 ekor
Stasiun C - 54 ekor
Stasiun D 1 9B ekor




L arwrpian 3. Dala Hasil Pengubouran Panjang-Bobot 4 N

A Kabupaien Polewali Mamasa quata di Persiran Pantai Pulau Battoa
5':B's.—-— n =
";; Panjang (mm) Bobat (gr) Stasiun B
s LT L W "ILEE‘W-E No. | Fanjang (mm) Babat
7 | 24.20 13838 | 485 | ogasy 1] 220 | 13464 | 3000 [ 14786
3| 2840 | 14333 | 622 | n753f 2| 7230 | 134k | 350 | o0saal |
— | 2920 | 14654 | 766 | Dasez 1] 2320 | 13655 | 344 | 05366
5 | 230.10 14786 | 600 [ 07782 4 1 2470 | 13527 | 4n10 | 16038
=1 3160 | 1497 | 741 [ osoos 51 3520 | 14014 | 1570 | 11959
— | 3240 | 15105 | 954 | 09795 fl; 2720 | 14346 | 515 | o718
*_'ls 3260 15132 | 1400 | 1145 = 2760 | 14409 | 1ne0 | Lomo
g | 33.10 15198 | G685 | 0993 2760 | 14409 | 1000 | 10043
— | : 9| 2780 | laaa0 | 1006 | 10026
10| 3310 15198 1140 | 10568
=10 0] 2840 | 14533 | 1297 | 1L
111 33l 15198 | 831 | 091% T
12| 3450 15378 | 1409 | L1439 DI LGS L InkL_, LT
[ 14 ] - : 12 2940 | 14683 | 1580 | 11987
13| 3470 15403 | 900 | 09542 T
—t= : 2970 4 148 1660 | 1.2201
14| 3340 15490 | 1083 | 1.0346 14| 3000 | 14me | 1470 [ L1673
5] 3 1.5575 - - -
. 32 :E | Jsi;s ::ng L 131 3000 4786 | 1332 | L1245
- 36. 1 3573 l il 16 | 30.20 14800 B.53 0.9309
(17| 3610 L3573 3 1472 1 11679 17| 3030 | 14814 | 730 | 0.8633
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T 10,25 158 | 154l &7 15,52 330 | 20.86
T 10.32 153 | 1483 | | 68 16,34 300 | 1836
20 10,34 188 | 1518 | |69 16.35 356 | 2117
21 10.50 240 | 2286 | |70 16,44 291 | 1176
[ 22 10.66 204 | 194 | [T 16,60 435 | 230
23 10.81 181 | 174 | [ 72 16,65 347 | 19.04
24 10.82 181 | 1673 | | 16.73 759 | 1787
25 10.87 177 | 1628 | (74 16,177 195 | LL&3
26 10 B2 168 | 1544 75 17.04 37 | 2189
27 10.96 273 | 2035 | |76 1727 357 | 2057
[ 28 10.97 159 | 1449 i) 17.96 389 | 1166
29 11.15 177 | 1587 | [ 78 1857 411 | 2178
9 19,04 243 | 1276
30 11.20 239 | 2134 | |7
3l 124 157 | 1397 | |80 19.18 300 | 1616
: : Bl 649 | 3.0 | 1898
32 1175 720 | 1949 ST
33 11.80 301 | 215 | |82 Ilz'::, 135 | 2192
4 11.83 L8l 15.30 83 : :
35 11.94 Lo | 164 | = 2064 279 | 1352
36 12.00 74] | 2008 075 3.00 | 1446
37 12.30 222 | 1803 G Lor—ee | 350 | I6D
38 12.40 275 | 2204 e 337 | 1611 |
39 12.60 O e S ey B P [l
40 12.63 __i]i._..—]-g'—'!;%- g0 | 2132 364 | 1707
.—-—-_.-'_-_-_
4l 12.76 2.47 _.'_!.1_;— FiqT [T =t 20.85 |
42 1295 2.75 ,L-T | 21% 3 | 1103
_.———-_"-_-_.F
13 12.97 ___ﬂ_-lﬂ._._.fs%-:—- =T D 5.03 __%;_'Jl._
265 | 2033 | Lo t——seg | 504 pdl
S 1.0 g 5,64 .E."'—.—-—-!I-E_'_" 476 20,86
45 13.30 = 0 L [ _____1_1_5_:.'._____ AL el
45 1332 | o6l L 2 e 2288 336 | o
sy | 1838 | Lo o6 a70_| 2047 |
47 13.36 S | [ B | 3t
48 13.72 2 L M_ﬁ_—._--—-'—-—
49 13.89 ____E.-i’._-L-?E'-'—-’

i)
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Lampiran 10. Data Hasil Pengukuran Bobot Towl

d F&]ﬂﬂ 151 r 3
ai r Kondist {FR-]'E!: o (W) Eﬂhﬂ D"E“‘E{HDL :
: adara antiquata (Lanjutan) P
Sasiun B ' e Al
r-—"l’_-_ s . il e T
g4 [ - 23.112 395 17.08 o Eﬁhl Tatal {W" ED i "J';"_._ ] ..v.ll; "ET r
o] 2339 49 | 213 L 41,00 5:*1‘5'-’—’”5'-‘1- N
101 23.57 i3 i B T T : 1243 1 "'f‘-.nmiﬁ’?
e - 35 | 1846 - 436 | 10 o
102 23.61 3 147] 4140 ol
LS 98 | 1686 | [148 : 562 | 1357
o 7 sl s 536 | 113
joa] 2319 334 | 1404 Sl 652 | 244
- 23 .86 3.26 1366
106 23.89 3.0 1260 :
07| 2392 468 | 1957 S;fj s
0B[__24.33 o | e (1 30 (er)] EK (%) |
109 | 24.41 438 17.94 3 ?'41 142 | 2212
110} 24.45 3,80 15.54 3 9_-5.5 196 | 2539
11 24,53 363 YT 7 32 204 | s
[112] 24.73 452 | 1838 5 2 113 | 1440
0 =<0l e : ]a.ss 209 | 2228
114 15.49 600 | 23.54 : 0.13 104 | 20014
115 25.61 391 | 152 ke 213 it
: s : & 14.19 2.51 1783
116 25.64 4,16 1622 =2
: : 3 14,52 173 18,50
117 25.71 478 | 1663 10 14.59 364 | 2495
I E is_sa 278 | 8% | [0 188l a4 | B0
o 5.90 1.94 15.21 12 15.17 2.84 18.72
25.94 402 15.88 13 [5.34 114 2047
I_l 31 26,17 432 16.51 14 15.45 374 | 2421 |
122 7635 407 | 1586 15 15.61 a1s | 2520 |
123 26.55 257 | 968 15 16.18 213 | 1316
124 26,56 521 | 19.62 17 16.22 297 | 1231
125 26.92 520 | 1932 18 16,61 301 | 1812
126 2717 452 | 1664 19 16.72 299 | 17.88
127| 27.1% 243 | 1630 | |20 16.77 207 | 1440
128 27.54 232 | 1569 | |21 17.08 . 780 | 1697
129 28.73 484 | 1685 | |2 1741 - | 221 | 1269
130 29.60 459 | 155t | |3 17.63 2.7 | 1450
131 2991 e T 17.76 395 | 2224 |
132 30.04 S0z | 1671 (25| 1818 303 .| 1722 |
133 30.10 225 | 148 (26| 1836 ] L L
|34 30.99 o5 | 19s2 | (2 |8.41 347 | 1583
135 31.14 529 | 1699 _I_L____JELE_E'._-—'__I.-E-—__“."—H-—
136 31,14 64| 1490 _1'_54_#_112‘1._-,_3-.‘52.- 19.33
137 31.21 546 | 1749 jﬂ______i?-_'.l_-—-_.l-i'lr__l‘li?—
138 1 1504 | |3 19.20 233 | WL
32.13 5.12 X T e e T
139 et Sl L [EEETel
141 74.88 a67 | 1339 ._}.L_._._’ifi-—-*-—'-;%—-%%%—'
142 =06 | 171 T
] L 18 | 1517
|43 35.49 5.97 16.82 _;f_______:_[:._l_T_____ -—-;-—'—-—-—'""'m
144 39.63 270 | 1817 ._3:1-_____1_'5.*21—-—-— 425 | 2L
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1 Ilrmﬂuh,m'rmnl )
dan Faktor Kondisi (FK) Kerang dw{‘ﬂ Bmmﬂtmu.qmimm‘
LG bz (Lanjutan)
tasiun .
Me. | Bobat Tatal (W) BD (pr L
FK (%) |
| 38 20.40 4_55‘}'—-5%‘}-' *;[;' "'hﬂtz:‘-m (Wi BD (gr)| FK (%)
: 24
g tach Eee ot
41 T, 3'1: LG e 21.59 493 | 1787
42 2132 1.d5 };ﬁ 5 r = 507 | 1729
: : 30.15 6.54
sl mo e S ertae
43 3182 8 170 | (753 30.94 513 | 1658
: ' - 33 316 ;42 | 17
(47| B 309 | 1438 | [s6] 3 2
a8 2262 .75 531 | 1572
== 381 | 1684 | 1oy 3134 534 | 165
s 278 410 | 1800 | |99 3381 547 | 1618
S = 202 | 1764 | \lool 359z 672 | 193
— L 392 | 1712 | [io1] 3483 617 | 17.72
2 AL 185 | 2104 | [102] 3572 631 | I7.67
4 23.10 396 | 1714 | o3 3634 656 | 18.05
33 23.12 407 | 1760 | | 104 36,95 682 | 1846
56 23.15 418 | 1206 | [105 3717 | 574 | 1544
57 23.26 442 | 1900 | [108 12 731 | 1918
53 23.28 415 | 1783 1071 3m18 743 | 1945
59 23.40 189 | 1662
60 | 23,89 3.92 15.41
61 | 2392 487 | 2036 | SiesimD
62 24,03 4,53 18.85 | | Mo.|Bobot Total (W)| BD (gr)| FK (%)
63 24,18 437 | 1807 I 758 208 | 2650
64 24.21 475 | 1962 2 791 168 | 21.24
65 24,31 457 | 18.80 3 2,34 209 | 25.06
66 24 47 385 | 157 4 10.34 762 | 2534
67 24.47 153 | I85] 5 | ; .; ﬁ; ;:E
| 68 2452 487 | 19.86 6 1368 - . :
| 69 24.54 139 | 789 7 14,51 3.93 | 26.10
: 14,65 250 | 1748
70 24.69 437 | 1170 8 . e
71 24.83 376 | 1514 g 14.9] ;
77 24.97 4.73 18.94 10 [5.15 397 | 2630
a a4z | 1758 | [0 1527 2B et
73 25.1 - "
74 25.21 484 | 19.20 12 [5.44 3.49 ——
: : 13 15.87 3.6
75 75 3] 432 1714
5534 306 16,02 | 14 1589 213 [3.40
76 - =T 1500 T 15.95 297 | 1%.62
77 25 34 4. : 2 ey T
78 23.33 431 ITE ;1 16,10 444 | 2640
79 2l 43 1 1. mlE 16.47 396 | 24.04
80 35,94 118 :: e T
5l 26.19 4.09 =il 1652 257 | 1798
§2 26.24 4.27 ' = 1657 749 | 15.03
23 26.24 457 ’::; S 1676 368 | 2196
4 26,58 4.73 15.'35 5 1690 3.55. | 2101
25 26.72 437 S H|ET 17.05 322 | 1589
%6 26.76 4.26 :




o dan Fakior Kondis; Boba
tasiun D i (FK) Ke t Total (W)
No.| Bobot Total rang A » Bobot Dagi
26 = (e F :
7 17.26 347 _i{_ﬂl';j: N i )
BT 17.31 3.74 2276 0.1 Bobai
39 17.34 3.21 2167 14 ITH"] wy| BD
17 3 o5l o LT3 D fgr)| FK
| A7
30 : 3 : 05 Tkl 4.59 {36}
- 5159 1'9{" 11'-,3 77 218 461 iL 12
= .00 o 084 o i
: 12,15 3.70 o ) 3 18.19
2 g 33 20.45 i Lo g2 | 1703
34 23 ]' 2 lﬂ_ﬂ ol 1] 06 3.87 .I,_II_'
15 831 A7 gl 1205 3.56 62
183 3.99 17.39 5 3 1758
37 I:M 4'25 18,80 | 83 219 ;13 19,12
30 | 8,62 .41 |H- T 2232 4.87 El-
= 18,67 384 | 2 el e o T
! 2 20,713 22 = 4,16 17,62
= IR &7 262 13.76 5 2281 4.3 =
KE 3 1399 3 = 173 18 85
44 1833 e 1701 0 :-'E'j 4.1 20.74
45 18.93 3.7 T 91 L 2 18.18
1 6,35 61 2315 5.08
6 .94 % Q2 22 33
p |8.96 473 | 2 = ) Zdild 2Ll 775
L 19.01 1.68 ld-ﬂ"}’ 94 .16 123 lﬂ'.];ﬁ
E 19.08 4.19 941 1 | 93 e 469 | 205
49 191 17 1204 o6 I35 4.27 15.43
- o2 L 3 950 | L7 ng o
& 19,30 i m i st
| 3.63 ' a9 A% ' 15,00
53 ii.}ﬂ i 1581 00 21.56 4.35 T
A9 - o £ 47 :
S LT L S T 1
= 5,57 335 BB 5 o=
?; 19.77 308 | 1361 loa] 2424 - s ?g?
e 19.82 419 | 2113 ol 2426 168 | 19 :
20.23 P s 24, 4.39 =
&0 : 33 : 107 2 ig.10
20.3 47 | 17 2 447
el 32 = T T 4.60 - 15,23
20.46 282 | 13.8 245 4.68
62 : 238 88 | (109 ik FE 19.02
= 20,51 = a4l | (110 24.71 ; 7 | 1776
) 20.55 =T 1287 | |11l 24.73 i ;? 17.69
e — (558 698 | 112 T 132
T 20,70 S 20.55 13 24.76 q' = 15.23
& 2089 = | B T 2495 = 19.26
[ 68 21.02 4?'_'-—&"?—' 115 2303 075 e
7113 —'___.2_-,___1_3_41_ l 25.10 ' 12.95
= 21.17 | 1528 7 b 2048
g 7 | 428 | B0 : 25 =k
2134 | 2022 | 18 11.57
71 = 118 41
[ 340 | 25 :
= TR R AL = 437 17,00
e 21.37 = | 13z ol 25.14 Ve 17.32
zg_a'_____r—fﬁ"__'.ﬂé-— i1l =2 514 .
| il (2] 2532 ET 2033
25.32 3 g' 18,68
= 12.50

4



Lampiran 13.  Daa Hasj Pfﬂgulmran Bobot
e Total .

Rondisi (FK) Kerung Angrg mﬁmﬂm_ﬂmﬁ (BD), din Fakior
Stasiun D ,
Mo, | Bobot Total (W) BD (e | Frear '
123 2518 48T *E%%J—. | No. | Bobot Total (W)l BD (gr) FK(%)}
124 25.52 TR T :gl 28,56 5.81 | 2038
125 25.62 T G T'Fi'“_ 25,63 583 | 2036
126 2578 584 | ;e ¥ 28 53 592 | 2053
127 25.78 462 | 1] [ 29,30 565 | 1928
128 2578 528 | 2048 | (1% s 528 | 17.98
= ro 126 [ e H.E 57| 1921
£l 238 34l | 209 | [ 301 i
|34 0,0y 1 540 20,70 ™ 31:; = ﬁ-u.:- 1:}?47_
(133, ae1g 719 | 2610 | [181] 3030 | 554 | Ied
L4 26.25 483 | 1840 | [1m 3043 517 | 2028
ik 26.57 524 | 1995 | [183] 3046 635 | 2083
136 26.33 580 | 2200 184 30,51 614 | 2002
137 26.39 435 | 1648 | [135 30,79 421 | 1387
138 26 47 543 20.51 186 3197 5,86 18,33
139 2652 435 | 1640 | [187 32.46 610 | 1879
[ 41 26,61 577 2168 |88 3337 5.56 | 566
141 26,64 389 | 1460 159 33,38 572 | 1714
142 26.73 515 | 1927 190 3197 642 | 20.08
| 143 26.81 | 5352 | 2059 191 15.23 6771 | 1972
(144 26.89 557 | 20 | [192] 3539 580 | 1921
145 27.15 448 | 1650 | 193] 3601 475 | 1319
146 27.36 584 | 2135 154 36.20 123 |- 1997
147 27.38 598 2148 195 111 6,25 16.53
‘ﬁ_g 37 41 488 1780 196 4273 827 19.35
149 2742 468 | 17.07
150 2749 536 19.50
151 27.5] 546 159.85
'le 77 57 548 19.88
153 27.59 5.79 20.99
154 2772 511 18.80
155 27.12 531 | 19.16
156 27.83 5189 SRk
157 27.86 5.55 | 19.92
158 27.91 5.83 20.89
159 77.93 STl
160 27.98 581 | 3076
161 2821 S0 W
162 28.23 579 0.5 )
163 28.27 sa1 | 1917 |
164 28,31 545 LG 25
T 5337 s8] IRt
166 28.41 575 -—Hiyi-—
167 28 48 4.93 ,__'_'-’.-.:I'_T._
|68 13.51_____;.:_;._-—-:%—1;-

2 abd )
o —sss— [sm | 3]

e 5
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